BAB IV

IDDAH DAN IHDAD BAGI WANITA KARIR PERSPEKTIF TAFSIR AL-
MUNIR KARYA WAHBAH ZUHAILI

A. Masa Iddah Perspektif Wahbah Zuhaili

Iddah merupakan suatu kewajiban yang harus dijalani perempuan

yang putus pernikahannya, hal ini disyariatkan atas dasar al-Qur’an, sunnabh,

dan ijma’ ulama, beri u:gatgat N!rtnj(aerkait pensyariatan iddah yang
diadopsi dari @a ir: Q
1.

(menunggu k a menyembunyikan apa
vang diciptakan Allah nya, jika mereka beriman kepada

Allah dan hari akhirat. Dan suami-suaminya berhak merujukinya dalam

% ] aklah menahan diri
17

masa menanti itu, jika mereka (para suami) menghendaki ishlah. Dan
para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan kewajibannya
menurut cara yang ma'ruf. Akan tetapi para suami, mempunyai satu
tingkatan kelebihan daripada isterinya. Dan Allah Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana.
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Ayat diatas mengindikasikan bahwa wanita-wanita merdeka yang
ditalak (yang masih haid) wajib menunggu selama tiga kali haid atau tiga
kali suci guna mengetahui bahwa rahimnya masih kosong dari janin agar

tidak terjadi percampuran nasab.

Penggunaan ungkapan Semily (2205 mengindikasikan bahwa

wanita harus memaksa dirinya untuk sabar menunggu sampai habisnya
masa penantian itu, hin sa idah. [a tidak boleh menuruti
hawa nafs Ag ma &dakl masa iddah berlalu
)%,X ~~ b, lagi de

sece%
ung
2‘ ania ti

‘\te;ran

Z,

a lain. Ungkapan ini

n
enuh eng agungan, sebab

an perintah yang

t‘ ' ng \-hqldmah yaitu

uk“mengetahui kekosongan ‘rahim. l-_ ....... @k terjadi

memberi kese 1 saat talak
Sa idﬂ. Ini karena

yang sudah

alal lebih dibenci

Alﬁ 'pa i i keihginan suami untuk

mengada uk, \ '/ dalah memperbaiki
hubungan atA? S ‘

tu]uannya adalah untuk
membalas dendam r1 menderlta dan menghalanginya
menikah dengan lelaki lain hingga ia seperti "digantung" (statusnya
bukan sebagai istri dalam arti yang sebenarnya, tapi ia pun tidak
dibiarkan menikah dengan pria lain), maka lelaki seperti ini berdosa di
mata Allah karena ia menyengsarakan istrinya dan menghalanginya

menikah dengan laki-laki lain. Hal ini menunjukkan bahwa, dalam

perspektif  keagamaan, rujuk harus diniatkan untuk menghadirkan

% Wahbah Zuhaili, Tafsir AlI-Munir fi Al-‘Agidah wa As-Syari’ah wa al-Manhaj, jilid 1,
(Damsyiq: Daar Al-Fikr, 2001), h. 691.
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perbaikan dan pergaulan yang baik. Sehubungan dengan ruju’ Allah
mengingatkan pasangan suami-istri akan hak-hak dan kewajiban-
kewajiban mereka, sebab suami memiliki hak dan kewajiban yang sama

dengan seroang istri pada suaminnya.®

2. Iddah Wanita Yang Ditinggal Mati Suaminya

Allah swt berfirman:

v 535 C)“fj

ng‘ ntara.kamu serta
ustri-istri hendaklah, mereka m@gu empat
) N ikhir) idah mereka,
a lakukan

mengetahui

a perkabungan atas
meningg;?n dan wajlbn a seorang istri. Hal ini
dlsebutkan-Nya s ukum-hukum talak, rujuk,
penyusuan, dan kewajlban suami terhadap anak dan istrinya. iddah wafat
ini dijelaskan supaya tidak muncul anggapan bahwa hukumnya sama
dengan iddah talak. Adalah wajib bagi mereka untuk tinggal di rumah

(yang ia tempati bersama suami), tidak menikah lagi, dan tidak keluar

% Tbid
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rumah kecuali kalau ada uzur syar'i, guna mengetahui kekosongan

rahimnya dari janin, atau untuk berkabung atas meninggalnya suami.”®

Iddah seorang istri yang ditinggal mati suaminya (dan sedang
tidak hamil) adalah empat bulan sepuluh hari. Seorang wanita tidak boleh
berkabung atas selain suami (misalnya atas saudara, ayah, atau kerabat

lainnya) lebih dari tiga hari. Dalam iddah wafat ini tidak ada bedanya
antara wanita yang

wanita yan A«E aN;
pada as%g& un
o

yang sudah tua, maupun antara

l{*

dang untuk mengetahui
und{}

ebutslaki-laki yang

g belum, karena iddah ini

el n langsung
iddahini dengan
.............. ‘gal mati

al pul N masa iddah wafat
Rleh dilan ] ¢ , d*idak boleh
dany . - aan dengan

g >/ Adapun ba; 7§ amil yang ditinggal mati
)}s\ak

an betikutnya.
Iddah Bagi &%ﬁa p ause da V@/‘\:i
Allah swt b ﬁn& B

w“‘wﬁ ﬂ“‘“ﬁ&?“w‘ ‘Suwwvw s

.3 ey AP ~%F s »’né

0" Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-Munir fi Al-‘Aqidah wa As-Syari’ah wa al-Manhaj, jilid 1,
(Damsyiq: Daar Al-Fikr, 2001), h. 739.
" Ibid, hal. 740.
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Artinya:  “Perempuan-perempuan  yang tidak haid lagi
(monopause) di antara istri-istrimu jika kamu ragu-ragu (tentang masa
iddahnya), maka iddahnya adalah tiga bulan, dan begitu (pula)
perempuan-perempuan yang tidak haid. Sedangkan perempuan-
perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu sampai mereka

melahirkan kandungannya. Dan barang siapa bertakwa kepada Allah,

niscaya Dia menjadikan kemudahan baginya dalam urusannya” (QS. At-

Thalag: 4). /‘ A | U&

an yang sudah

o
idakéi mengalami haid
tahun adalah tiga

m belum  mengetahui

ub erempuan-

3 hai% :
dalai sampai ia
irnya ‘iddah mereka

ke n itu terjadi

urut pendapat

yatkan oleh imam
ar\&
Doy fanes T a2 o jeud) e

(b Lol e it - S U (it o o U ST b i

CoS S T o3 A § D gy sl

“Dari Al-Miswar bin Makhramah, bahwasanya Subai’ ah binti al-
Harits al-Aslamiyyah ditinggal mati suaminya (vaitu Sa'd bin Khaulah),
sementara waktu itu ia sedang hamil, kemudian hanya berselang

beberapa malam dari kematian suaminya, ia pun melahirkan
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kandungannya, Ketika ia sudah sembuh dari nifasnya, maka ada laki-laki
yvang meminang dirinya. Lalu ia pun meminta izin kepada Rasulullah
saw. untuk menikah, lalu beliau pun mengizinkan dirinya untuk

menikah,lalu ia pun menikah."”

4. Iddah Bagi Wanita Yang Belum Disetubuhi Suaminya

Allah swt berfirman:

i 4 an;Apabila kamu

ez&empuan-' empuan” mukmin, ke an ‘@ ceraikan
mengga inyﬂa masa %ddah atas

gmu perhitungkansiNa herilah a mut ah

ra xng sebaik-

a iddah, atas istri yang
n

Al-Qur'an dan

dltﬂa)%eb

konsen at at
harus menjala mp

paparkan sebelumnya.

1 \' ernah digauli, maka
m@) sh al-Qur’an yang kami
erbeda pendapat mengenai kata ol

Imam asy-Syafi'i dan imam Ahmad berpandangan bahwa

Oh sud pada ayat diatas.

khalwah tidaklah sama seperti jimak. Karena persyaratan belum
terjadinya persetubuhan seperti yang dijelaskan dalam ayat o U8 e

Ob & (sebelum kalian menggauli dan menyetubuhinya), secara zahir

2 Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-Munir fi Al-‘Agidah wa As-Syari’ah wa al-Manhaj, jilid 14,
(Damsyiq: Daar Al-Fikr, 2001), h. 665.

51



ungkapan tersebut menunjukkan adanya perbedaan antara khalwah
dengan jimak, Karena kata al-mass adalah kinayah atau kata kiasan
daripada jimak. Maka dari itu, khalwah tidak memunculkan konsekuensi
seperti yang dimunculkan oleh jimak yaitu iddah setelah terjadinya

talak.”

Sementara itu, ulama Hanafiyyah dan wulama Malikiyyah

gZSZ

berpandangan bahw

sama sepere\c{
berda da k

ﬂ}a
S

A
g pemerempuan

hubungan yang sah hukumnya

Qmsekuenm iddah. Hal ini
k 'g

ad-Daraquthni, al-

g9l

ani ginyayinaka mahar menjadi wajib dan teta ik apakah

A\,

2

dia hinya maupun tidd
+ -
@ Diriwe \ ari ra

ata asyidin a suami telah

m@@ 3
R@Eﬂ

penuh,
talak), t1dale/1£11
telah terjadi khalwah, maka iddah sudah berlaku, baik secara hukum

dapatkan mahar
enja\t sa 1ddah (jika terjadi
1*laki-laki menyetubuhinya

tarakan ulama Hanafiyyah, apabila

maupun belum. Hal s

maupun secara realita. Karena itu, si perempuan yang bersangkutan
belum boleh menikah lagi dengan laki-laki lain sebelum dia menjalani
masa iddah, selama khalwah yang terjadi adalah khalwah yang sah,
meskipun belum sampai terjadi persetubuhan. Meski begitu diantara

mereka ada yang berpandangan, bahwa boleh bagi si perempuan yang

3 Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-Munir fi Al-‘Agidah wa As-Syari’ah wa al-Manhaj, jilid 11,
(Damsyiq: Daar Al-Fikr, 2001), h. 379.
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bersangkutan untuk menikah lagi selama memang si suami belum
menyetubuhinya. Adapun secara faktanya, yang diperhitungkan adalah
bukti lahiriahnya.”

B. Thdad Bagi Wanita iddah Menurut Wahbah Zuhaili

Wahbah Zuhaili menjelaskan dalam tafsirnya, al-ihdaad artinya
wanita meninggalkan segala bentuk hiasan seperti: pakaian indah,
ta i

@Kt selama dalam masa iddah

memancing hasrat atau,ketertarikan laki-laki

wewangian, perhi ©
karena yang %1 ian dapea
yang e%m e
beriﬁ pagd

ya

ngan bersolek dan

1 ’ankah preventif)

¢ dilanggar. Selain itu

ua@am kondisi

ai perkara apa saja
nita tidak

h dari rumah yang

si dari as-Sunnah,

mmu Salamabh,

keti nya (Abu Sufyan)
ia

:Pi mbilkan @/n lu mengoleskannya ke
ezR g ah, sebetulnya aku tidak butuh

wewangian, hanya saja aku pernah mendengar Rasulullah saw. bersabda di

katanya: “4 eng

meninggal. la Wn

pipinya. Selanjutnya i

atas mimbar:

74 Ibid, hal. 380.

> Wahbah Zuhaili, Tafsir AI-Munir fi Al-‘Agidah wa As-Syari’ah wa al-Manhaj, jilid 1,
(Damsyiq: Daar Al-Fikr, 2001), h. 743

76 Ibid.
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ol g Je Y oo 5 oo Je 3 ol T ey gy 2

ey pd

\

“seorang wanita yang beriman kepada Allah dan hari Akhir tidak
boleh berkabung atas meninggalnya seseorang lebih dari tiga hari, kecuali

atas suaminya selama empat bulan sepuluh hari”.

f&ﬂPM o

Zainab be
erempuan_menghadap
) d1t1n mati suaminya, dan

awiau menjawab,

r ibuku, Ummu Salamabh,

bercerita: S saw. dan berkata,

aw. adalah
obat,, dengan dalil

sulullah saw

"Bercelaklah pada malam hari, kemudian hapuslah pada sianghari.”

Perempuan yang ber-ihdad wajib meninggalkan berhias semisal;
mengenakan pakaian bagus, memakai perhisasan, memakai celak,
menggunakan eyeshadow seperti itsmid, berhias (make up) dan lain
sejenisnya. Namun, seandainyaa membutuhkan celak karena sakit mata, dia
boleh menggunakannya pada malam hari, dan menghapusnya di siang hari.

Dia hanya boleh menggunakan celak di siang hari karena alasan darurat. Dia
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juga tidak boleh menggunakan pakaian dari bulu yang berwarna, tidak boleh
memakai minyak rambut, wewangian, pakaian indah, kecuali ketika sedang
haid, maka dia boleh memakai sedikit parfum. Hal ini sesuai dengan hadits
yang diriwayatkan Bukhari dan Muslim dari Ummu Athiyyah Rasulullah saw

bersabda’’:

1

V) Esnis b5 U;am)j‘r&jjz,;‘\;x)\zgt}ai\&‘%ggég;;;t}z%@;\iéﬁ

e SNUKSM%MYW,;@@;

tiga hari ng. selama empat bulan
elup pewarna,

n memakai

bpk#. memalkai

ke*iban ihdad

atas kematian

m

jenisnya di siang

alam h a suatu hajat dan
ber-ihdad juga haram

rwarna putlh merah, dan lain

hari. Dia

membasuhnya gé%/éiaiphari. Wanita
RGBS

sebagainya. Selain itu, dia juga haram memakai parfum, mengenakan pakaian

memakai seluruh jenis

yang bersablon sebagai hiasan yang berwarna merah, kuning, biru murni, atau
haijjau murni, dan mengenakan pakaian yang banyak bordirnya (jika

bordirnya sedikit tidak mengapa). Namun, tidak diharamkan menggunakan

7 Ibid, hal. 741.

78 Yaitu salah satu jenis jubah buatan Yaman.

" Qusth dan azhfaar adalah dua ienis dupa yang biasanya dipakai bukan sebagai parfum.
Wanita yang mandi dari haid diberi keringanan untuk memakainya guna menghilangkan
aroma tak sedap yang mengikuti bekas darah haid, bukan mempergunakannya sebagai
parfum.
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pakaian yang disablon bukan sebagai hiasan, atau ditenun tanpa celupan,
seperti kain berbahan kapas, katun, sutra ibraisim, bulu kasar, maupun bulu

halus, sebab keindahan bahan-bahan ini bersifat alami, bukan rekayasa.®

Demikian pula, seorang istri tidak boleh keluar meninggalkan rumah
tersebut sebagai bentuk untuk memenuhi hak suami serta mereka masih

dikenai kewajiban nafkah dari suami, kecuali karena suatu hal darurat yang
jelas. jika ia tetap keluar(ta r maupun hal darurat), maka ia
berdosa dan a SteN& &laﬁ tidak terputus. Dalam
masalah ini % ang istri baa’in (mabtutah,
ditala %o denggstri yang ditinggal

i"suami suaml atau untuk

\°

ektif"Wahbah

p puan yang

dan sumber

diangkat dan

dihilang @ ala be -wenangan.
Islam men amaQR @Wa laki-laki dan perempuan,

sebab mereka berasal dari asal muasal yang sama, keduanya memiliki hak
dan kewajiban yang sama rata. Wahbah Zuhaili menjelaskan berdasarkan

potongan ayatssyaly Geile ¥ B 55 bahwa antara laki-laki dan

80 Wahbah Zuhaili, Al-Fighu Asy-Syafi’i Al-Muyassar, diterjemahkan oleh Muhammad
Afifi dan Abdul Hafiz dengan judul Fiqgih Imam Syafi’i (Cet: 1; Surabaya: Almabhira,
2010), h. 17- 18.

81 Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-Munir fi Al-‘Agidah wa As-Syari’ah wa al-Manhaj, jilid 14,
(Damsyiq: Daar Al-Fikr, 2001), h. 665.

82 Amir Hamzah Fachruddin, Wanita Karier dalam Timbangan Islam: Kodrat
Kewanitaan, Emansipasi dan Pelecehan Seksual. (Jakarta: Pustaka Azzam, 1998), h. 1.
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perempuan memiliki hak dan kewajiban yang setara termasuk dalam urusan
rumah tangga, sebab keduanya memiliki kemuliaan sebagai insan dan
memiliki ahliyyah, kelayakan, kecakapan (akal pikiran, keinginan, dan
perasaan), serta memiliki hak untuk hidup merdeka dan dimuliakan.
Keduanya hanya berbeda dalam derajat gawwaamah, yakni menyangkut
pengaturan urusan dan kemaslahatan keluarga, yang mana hal ini dipimpin
oleh pihak laki-laki (suami) karena Allah telah memberinya kelebihan dari
pada wanita berupa kela n e asan pengetahuan, kebijaksanaan,
dan keselmb { A&pa mudah te@j@l@l emosi sesaat.®’

@%ﬁa ula w e peran‘yang {na dengan laki-laki

dalaﬁ menga dah tang * ecotang laki-laki (suami)
m;g&f;mb i afkah) di ] en}' min pemasukan
ang- dip an bagi du keluarga, sedang] ihadnita (istri)

iasany goung ja d a” mﬁiumakan
s | menjadi 1z ng lidik ana ya agar

ilik ia.da em%hi berbagai

kebutuhat p pri | 1 yang digambarkan
ru imah berada
carLrezeki di luar rumah

ntuk idupi keluarga.®

@ sudah berjalan dari masa

ngan berkembangnya zaman seiring

dan berji

Pembagfﬁgga?
Nabi saw hingga masa 1n
dengan banyak digaungkannya emansipasi wanita dimana mereka juga
menginginkan peran yang sama dengan laki-laki, baik dalam hal menggali
potensi, berkarir di dunia profesi, menekuni akademisi, demi mensejahterakan
keluarga dan anak-anaknya. Sebenarnya hal tersebut boleh-boleh saja selama

dilakukan dengan niat mencari ridha Allah (mencari nafkah untuk keluarga)

8 ‘Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-Munir fi Al- ‘Agidah wa As-Syari’ah wa al-Manhaj, jilid 1,
(Damsyiq: Daar Al-Fikr, 2001), h. 692.
8 Ibid.
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dan sesuai dengan kodrat dan tinjauan syariat serta mendapat persetujuan
keluarga dan suami (bagi seorang istri). Selain itu hal demikian merupakan
bentuk penghormatan islam pada kaum wanita —yang sebelum datangnya
islam mereka dianggap lemah, sumber kesialan, tidak produktif, serta menjadi

objek pemuas birahi semata.

Sama halnya dengan wanita karir yang bekerja di luar rumah yang

sedang dalam masa i Mlal embantu kebutuhan keluarga,

fesional aati aturan yang berlaku di
ggawai n scjenisnya yang

al dan eng1kut1 ketentuan-

mereka juga ha

dunia kerj

mew%§
feztuat i
ihdad

1k1an melaksakan
% \'x: angkan jika
hilﬁn sumber
iba@I turunnya

1s hendak

arir dengan

a untuk bekerja di

alkan ia tetap mentaati

dasa

luar mma tersebut

ajaran agama dan n‘p %ﬂuaan dengan lelaki non-muhrim
di tempat sepi, dan ia harus mengenakan pakaian sopan dan tertutup
sesuai aturan syariat, karena seluruh tubuh wanita adalah aurat kecuali
wajah dan telapak tangan meski demikian, pada saat berinteraksi dengan
lawan jenis kedua anggota tubuh ini tidak diperkenankan dipandangi
laki-laki apalagi menggunakannya untuk memancing hasrat laki-laki,

sama seperti bagian tubuh lainnya dari wanita.®

% Ibid, h. 693.
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Begitu pula wanita iddah, tidak ada larangan bagi mereka untuk
bekerja (berkarir) diluar rumah, selama hal tersebut benar-benar
diniatkan untuk bekerja demi memenuhi kebutuhan rumah tangga serta
menyegerakan pulang ketika selesai dari pekerjaanya. Wahbah Zuhaili
menjelaskan bahwa yang demikian itu boleh dilakukan jika hal tersebut
dianggap uzur dan benar-benar didedikasikan untuk kebutuhan hidupnya

terseb\)l

beserta keluarga,®

Behx’{&gaAe&elaN
dikal r :

ada perbedaan pendapat
Malik dan imam
pgnpuan yang sedang
ada siang hari

D tirrz 1 rumahnya
adisa dirujuk

\ anE diriwayatkan

2]

p% bi dari jalur ibu)
ada seorang laki-laki

tang menemui Rasulullah saw.

ditalak, zngE anen
melarangnya pergi l{
untuk menanyakan hal itu, lalu beliau bersabda, "Boleh, silakan kamu

memanen kurmamu, siapa tahu kamu nantinya bisa bersedekah atau

berbuat kebajikan."”

Imam Syafi'i berpendapat bahwa mu’taddah secara mutlak baik

apakah ia adalah raj'ryyah (masih bisa dirujuk), mabtuutah (sudah tidak

8 Ibid.
87 Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-Munir fi Al-‘Agidah wa As-Syari’ah wa al-Manhaj, jilid 14,
(Damsyiq: Dar Al-Fikr, 2001), h. 660.
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bisa dirujuk, talak tiga), atau yang ditinggal mati suaminya, tidak boleh
keluar dari rumah, baik pada malam hari maupun siang hari, kecuali

karena adanya uzur. Hal ini berdasarkan firman Allah swt:

,._.u

“Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumahnya dan

janganlah (diizin aIKZ kecuali mereka mengerjakan perbuatan
keji yang alaq: 1

berp end@: bahwa perempuan

: Qy'l{ﬁada malam hari

h maupun mabtuutah.

_____

-

A peremlpuan yang
a, iaboleh keluar
ang butuh

pada malam hari

au azhab diatas,

g ditt suaminya, baik

peﬂ( erk

ditala pun ke ah dengan catatan
keluam% d nnya, yaitu hanya pada
tempat kerjanya, tidak RQBempat yang menimbulkan fitnah dan
gunjingan dari masyarakat. Meski demikian, hendaknya dia tetap
memperhatikan nilai-nilai iddah yang telah disyariatkan serta tidak

menganggap enteng terhadap kemurahannya.

Selain itu wanita tidak boleh dikeluarkan dari rumahnya selama
masa iddah kecuali karena adanya perbuatan keji yang diperbuatnya,

seperti untuk menegakkan hukuman had atas dirinya karena melakukan

8 Ibid.
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perbuatan zina misalnya, atau ia bermulut jahat, kurang ajat, berbuat

lancang terhadap keluarga suami, serta melakukan perbuatan nusyuuz.®’

2. Berpenampilan Menarik Bagi Wanita Karir Di Masa Iddah

Di era modern ini lifestyle masyarakat dunia berkembang pesat,
dimana kemapanan materi dan keindahan fisik menjadi daya tarik

tersendiri dan patut dipertimb

dan pekeqaanmﬁu@&

an§ an, tak ayal jika banyak dunia industri

d looking) menjadi standart

penerim. ¢rjanya at memberi kesan,

customer.

aik mungkin

(bersolek)

karirnya.
perusahaannya,

nita*hg menjadi

anita-wanita

ggal inya baik ditalak

mati, pada prinsipnya ta% s melaksanakan ihdad,

B.ﬁ

tersebut harus berusaha sebisa mungkin untuk meninggalkan wewangian,

karena hal itu . Bagaimanapun juga wanita
perhiasan, dan pakaian yang dilarang selama masa ‘iddah kecuali hal
tersebut merupakan kebutuhan yang sifatnya dharuriyyah dalam dengan
ruang lingkup kerjanya, yaitu maslahat yang sifatnya priemer, dimana
wanita karir sangat bergantung pada karir pekerjaannya untuk

menghidupinya dan anak-anaknya pasca ditinggal suami. Meski begitu

% Ibid, h. 661.
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kebolehan memakai nya hanya sebatas yang dibutuhkan, dengan niat

mempertahankan sumber penghasilannya dan tidak boleh lebih.

Terkait kebolehan wanita karir pada masa iddah tersebut, wahbah

zuhaili megatakan:*
O psfadtl s Oy pll Y 55l e o8 b ST 505,

n% GN @ n sesuatu yang dilarang

karena %{ ity m @kan vang terlarang
(nalHFa) 0%

an@tnya untuk

I ]ﬁh'ﬂ;saan atau

up @erj aannya,

endaknya mereka

3. Berinter % awan Jenis Ba ® di Masa Iddah

Dalam bekerja dlanzberprofem di dunia karir, berhubungan dengan
halayak umum adalah hal biasa terjadi, atau bahkan merupakan suatu
keharusan dan merupakan bentuk penghormatan kepada pihak kedua atau
pelangggan sehingga mencapai suatu kepuasan (dalam pekerjaannya)
serta tidak terjadi kesalah pahaman, sebagai contoh; seorang dokter harus
bertemu langsung dalam menangani pasiennya guna mengetahui keluhan

maupun hal yang dideritanya, begitu juga seorang guru yang harus

% Wahbah al-Zuhaili, Al-Fighu al-Islamy wa Adillatuhu, jilid 7, (Beirut: Dar al-Fikr,
2012), h. 662.
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bertatap muka dengan murid-muridnya agar pemahamannya tersalurkan
dengan baik, dan wanita-wanita profesi lain seperti pramuniaga, pegawai

negeri, parlemen negara, dan lain sebagainya.

Yang demikian itu boleh dilakukan pada masa iddah, dengan
catatan wanita tersebut tetap memperhatikan nilai-nilai ithdad, menjaga
profesionalitas dan kehormatannya sebagai wanita karir, serta tidak
berbahasa dengan bahasaryang
dengan bah a’bﬁarkaﬁn ahas
dan ti k%aﬁ'cara

ng birahi seorang laki-laki, baik
Z;@%i rereka harus bersikap tegas
kar @?menegaskan dalam
o ,4 j 3 ey

ci
-3

X

ah rti wanita
u tunduk (melemah
orang yang

ang baik. (QS.

B é

Ayat diatas p ‘%@&J‘é\n’ bagi istri-istri nabi saja,
namun juga mencaku[&@wanita muslimah pada umunya, yaitu
memerintahkan pada mereka hendaknya bertutur kata dengan cara yang
tegas dan berwibawa, adalah keharaman bertutur kata dengan cara-cara
yang tidak patut dan kemanja-manjaan yang berpotensi menarik
perhatian dan hasrat laki-laki asing untuk berbuat hal tidak senonoh,’!
apalagi dalam ruang lingkup publik semisal tempat kerja dan ruang

lingkup pendidikan.

91 Wahbah Zuhaili, Tafsir Al-Munir fi Al-‘Aqgidah wa As-Syari’ah wa al-Manhaj, jilid 1,
(Damsyiq: Daar Al-Fikr, 2001), h. 691.
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Oleh karena itu, ihdad yang sudah menjadi ketentuan ijma’
ulama’ tidak boleh dianggap enteng. Sebab itu aspek darurat yang
memungkinkan wanita karier bisa meninggalkan ihdad, harus benar-
benar sampai pada kriteria darurat itu, bukan hanya sekedar kira-kira atau
hajat semata. Jika seorang wanita meninggalkan ihdad hanya karena
dharuraat yang dikira-kira atau hanya karena hajat tertentu, apalagi

ambisi untuk kepentingan karirnya, maka ia berdosa. Kehidupan karirnya

selama masa ,ﬁjzkiganNEWikan ketentuan ihdad adalah
an dosa. @

kemaksi%ﬂs O
: syé;t mengenai ruang

uruk. Hendaknya

n serta mawas

ng-bincang

“atay

a aix hendak

%2 Ibid.
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